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[bookmark: _Toc214580073]BAB 1
[bookmark: _Toc214580074]Pendahuluan	
[bookmark: _Toc214580075]1.1. Latar Belakang	
	Dalam menghadapi persaingan bisnis di era pasar bebas saat ini, perusahaan perlu merumuskan strategi yang tepat guna mempertahankan keberlangsungan dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan pesatnya perkembangan dunia usaha, setiap kegiatan bisnis tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan semata, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan oleh operasional perusahaan terhadap berbagai aspek lainnya (Aulia Fadilah & Yuni Rosdiana, 2024). Seringkali, kegiatan operasional perusahaan dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu contoh nyata adalah deforestasi, yang mencerminkan kemunduran dari segi lingkungan, meskipun secara ekonomi terjadi pertumbuhan (Husada dan Handayani, 2021). Berdasarkan RPJMN 2020-2024, isu lingkungan hidup menjadi salah satu prioritas nasional. Oleh karena itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) mendorong penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG), yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola, bagi para pelaku bisnis di Indonesia sebagai langkah mendukung keberlanjutan keuangan dalam pasar modal.
	Penyusunan laporan keuangan berkelanjutan bertujuan untuk menjaga stabilitas keadaan serta mendorong inklusivitas perekonomian. Salah satu upaya yang dilakukan adalah membangun sinergi antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan guna memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan (Husada dan Handayani, 2021). Penting bagi pelaku usaha di berbagai sektor untuk menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola. Perusahaan yang mengungkapkan ESG secara transparan dan komprehensif cenderung lebih menarik bagi investor serta pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, penerapan ESG yang baik juga berpotensi memberikan keuntungan finansial jangka panjang melalui peningkatan hubungan antara perusahaan dan berbagai pihak terkait (Angela & Sari, 2023)
	ESG berfungsi sebagai indikator untuk menilai kemampuan manajemen perusahaan dan mendukung manajemen risiko serta sebagai pedoman bagi investor yang ingin mengevaluasi potensi investasi berdasarkan kriteria keberlanjutan (Kim & Li, 2021). Sebagai regulator, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Dalam Pasal 1, peraturan ini mendefinisikan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan sebagai layanan keuangan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, lingkungan hidup, serta tata kelola dalam fitur-fiturnya. Sementara itu, Pasal 10 mengatur bahwa Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik diwajibkan untuk menyusun Laporan Keberlanjutan yang harus disampaikan kepada OJK setiap tahun, sesuai dengan batas waktu pelaporan tahunan yang berlaku bagi masing-masing entitas tersebut.
	Saat ini Bursa Efek Indonesia (BEI) telah menjalin kerja sama dengan Morningstar Sustainalytics (Sustainalytics) untuk melakukan penilaian Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap beberapa perusahaan yang tercatat di bursa. Langkah ini merupakan bagian dari komitmen BEI dalam mendorong investasi berkelanjutan jangka panjang dan meningkatkan praktik ESG di pasar modal Indonesia. Dengan menggandeng Morningstar Sustainalytics, BEI bertujuan untuk memberikan penilaian ESG yang kredibel dan komprehensif, sehingga investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih informasi dan bertanggung jawab. Kerja sama ini juga diharapkan dapat mendorong perusahaan tercatat untuk meningkatkan transparansi dan kinerja mereka dalam aspek ESG, sejalan dengan meningkatnya perhatian global terhadap investasi yang berkelanjutan.
	Dengan merujuk pada pengumuman PT Bursa Efek Indonesia (BEI) No. Peng-00363/BEI.POP/11- 2020 tanggal 30 November 2020 perihal Peluncuran Indeks IDX ESG Leaders, serta dalam rangka upaya BEI untuk mendorong investasi berkelanjutan jangka panjang dan peningkatan praktik ESG di pasar modal Indonesia. Indeks Score ESG yang di publikasikan pada awal perilisan hanya menyangkut 30 saham emiten, yang kemudian berangsur bertambah setiap tahun nya hingga puncak di tahun 2024 yakni sebanyak total 80 perusahaan emiten yang telah tercatat Score nilai ESG Risk Rating oleh Sustainalytics
	Perusahaan dengan skor ESG yang lebih tinggi cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih besar. Dengan mengaitkan ESG pada nilai perusahaan, indeks ESG memberikan kesempatan bagi investor untuk berperan dalam mendorong peningkatan transparansi dan pengungkapan perusahaan, yang pada akhirnya akan memperbaiki kualitas pelaporan mereka (Aboud & Diab, 2018). Selain itu, pengungkapan terkait tanggung jawab lingkungan, sosial, dan tata Kelola perusahaan diharapkan dapat memperkuat reputasi perusahaan (Aulia Fadilah & Yuni Rosdiana, 2024).
	Menurut sumber dari The KMPG survey of sustainability Reporting 2022, melampirkan data sebagai berikut:[bookmark: _Toc197598745][bookmark: _Toc197599617][bookmark: _Toc197603714]Gambar 1. 1 Perusahaan N100 Dunia

[bookmark: _Toc197598746][bookmark: _Toc197599618][bookmark: _Toc197603715]Gambar 1. 2 Perusahaan N100 Dunia

[bookmark: _Toc197598747][bookmark: _Toc197599619][bookmark: _Toc197603716]Gambar 1. 3 Perusahaan N100 Dunia

[bookmark: _Toc197598748][bookmark: _Toc197599620][bookmark: _Toc197603717]Gambar 1. 4 Perusahaan N100 Dunia
[bookmark: _Toc197598749][bookmark: _Toc197599621]Gambar 1. 2 Perusahaan G250


	Diagram 1.1 diatas menjelaskan bahwa 79% perusahaan N100 di 58 negara telah melakukan pelaporan sustainability report dan angka sebesar 21% adalah sebagian dari perusahaan N100 58 negara yang tidak melakukan pelaporan sustainability report. Sementara Diagram 1.2 menjelaskan bahwa 96% perusahaan G250 telah melakukan pelaporan sustainability report dan angka sebesar 4% adalah sebagian dari perusahaan G250 yang tidak melakukan pelaporan sustainability report. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa pelaporan tersebut sudah menjadi sebuah kewajiban untuk perusahaan besar di dunia. 
	Sementara itu di kawasan Asia Pasifik, tingkat pelaporan keberlanjutan mencapai 89% untuk perusahaan N100, menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap transparansi dan tanggung jawab lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Negara-negara seperti Jepang, Singapura, Malaysia, Korea Selatan, Thailand, dan Pakistan menonjol dengan tingkat pelaporan keberlanjutan di atas 90%, mencerminkan kemajuan signifikan dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasi bisnis mereka. Tingginya persentase pelaporan di kawasan ini dapat dihubungkan dengan meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pengungkapan informasi non-keuangan dan tekanan dari pemangku kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan regulator, yang semakin memperhatikan dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan di Asia Pasifik semakin menyadari bahwa laporan keberlanjutan bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga bagian dari strategi bisnis yang dapat meningkatkan citra perusahaan dan menarik minat investor.
	Selain bertanggung jawab untuk menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan, perusahaan juga diharapkan untuk memastikan kesejahteraan dan kepercayaan para investornya melalui mekanisme tata kelola yang kuat, salah satunya adalah komite audit. Komite audit berperan penting dalam mengawasi integritas pelaporan keuangan, memantau efektivitas sistem pengendalian internal, dan memastikan bahwa audit internal dan eksternal dilakukan dengan kualitas dan objektivitas yang tinggi. Sebagai badan independen dalam struktur tata kelola perusahaan, komite audit membantu menjembatani komunikasi antara manajemen, auditor, dan dewan direksi. Fungsinya sangat penting dalam meminimalkan risiko salah saji keuangan dan mendeteksi potensi kecurangan atau perilaku tidak etis di dalam perusahaan (Setianingrum & Hendrani, 2024). 
	Komite audit yang kompeten dan proaktif dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor. Dengan memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, komite audit mendukung keputusan investasi yang tepat dan membantu membangun kredibilitas perusahaan. Pada akhirnya, kehadiran komite audit yang efektif tidak hanya meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, tetapi juga memperkuat kepercayaan investor dan mendukung nilai jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan di pasar.
	Selain pentingnya kualitas audit, audit internal juga memainkan peran penting dalam menilai dan mempertahankan nilai perusahaan. Audit internal membantu mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko, meningkatkan pengendalian internal, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Namun, kasus-kasus kecurangan di perusahaan publik masih terus terjadi, yang menyebabkan menurunnya kepercayaan publik dan investor. (Berita dilansir dari www.kompasiana.com). Salah satu kasus yang paling menonjol di sektor transportasi melibatkan PT Garuda Indonesia Tbk. di mana perusahaan melaporkan laba bersih (profit), padahal sebenarnya mengalami kerugian (loss) yang cukup signifikan. Kejadian ini tidak hanya merusak reputasi perusahaan, tetapi juga menyoroti perlunya mekanisme pengendalian internal yang lebih kuat. Dengan adanya audit internal yang baik dan berkualitas, diharapkan kasus-kasus kecurangan seperti itu dapat diminimalisir atau bahkan dihilangkan. Karena sejatinya audit internal yang berkualitas tinggi dapat membantu meminimalisir atau bahkan menghilangkan aktivitas kecurangan dengan memberikan evaluasi yang independen dan obyektif atas pelaporan keuangan dan proses operasional perusahaan (Wahyuni et al., 2024). 
	Akan tetapi terlepas dari peran penting audit internal, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadaan audit internal tidak selalu memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Octaviani, 2023). Hal ini mungkin disebabkan oleh variasi dalam efektivitas praktik audit internal atau sejauh mana manajemen mempertimbangkan dan menindaklanjuti temuan-temuan auditor internal. Namun demikian, fungsi audit internal yang kuat dan efektif tetap penting dalam menjaga kepentingan para pemangku kepentingan, meningkatkan transparansi, dan mendukung keberlanjutan jangka panjang perusahaan. 
	Lebih lanjut, urgensitas penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman dan penerapan mekanisme pengawasan melalui komite audit dan audit internal, yang tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap standar ESG tetapi juga mengidentifikasi potensi risiko yang belum terdeteksi serta memberikan rekomendasi perbaikan. Mengingat pentingnya peran ketiga elemen ini, peneliti merasa penelitian ini diperlukan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai interaksi dan kontribusi mereka dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan untuk mengintegrasikan ketiga elemen tersebut secara efektif guna meningkatkan nilai perusahaan dan mempertahankan reputasi yang baik di mata pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memperjelas mekanisme yang dapat diterapkan oleh perusahaan agar lebih memahami bagaimana pengungkapan ESG, komite audit, dan audit internal dapat secara kolektif menciptakan nilai tambah yang penting bagi perusahaaan.
	Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan Pengungkapan Score ESG oleh Sustainalytics, komite audit dan internal audit terhadap pengaruhnya untuk nilai perusahaaan. Pada penelitian ini peneliti memilih perusahaaan yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia spesifiknya di bagian pengungkapan Nilai ESG yang sudah disediakan oleh sustainalytics pada tahun 2024. Perusahaaan yang digunakan adalah perusahan dari berbagai sector yang Score ESG nya sudah disediakan oleh sustainalytics di website Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc214580076]1.2. Rumusan Masalah
	Dari penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka inti permasalahan penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari pengungkapan ESG terhadap nilai perusahaaan?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari komite audit terhadap nilai perusahaaan?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari audit internal terhadap nilai perusahaan?
[bookmark: _Toc214580077]1.3. Tujuan Penelitian
	Hasil tujuan yang ingin dicapai pada pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis dan menguji ESG Score berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2. Untuk menganalisis dan menguji Komite Audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
3. Untuk menganalisis dan menguji Internal Audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc214580078]1.4. Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori terkait hubungan antara pengungkapan ESG, keberadaan komite audit, dan kualitas audit internal dengan nilai perusahaan. Dengan melakukan penelitian ini, akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi nilai perusahaan secara teoritis. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama atau terkait.
2. Manfaat Praktis:
b. Memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan mereka. Dengan mengetahui hubungan antara pengungkapan ESG, keberadaan komite audit, dan kualitas audit internal dengan nilai perusahaan, perusahaan dapat melakukan peningkatan dalam praktik pengungkapan informasi, pengawasan internal, dan kualitas audit internal untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi regulator dalam mengembangkan kebijakan terkait pengungkapan informasi dan tata kelola perusahaan yang lebih baik.


[bookmark: _Toc214580079]BAB II
[bookmark: _Toc214580080]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc214580081]2.1. Teori Sinyal (Signaling Theory)
	Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). Teori sinyal bermaanfaat sebagai dasar dalam menjelaskan akurasi dan ketepatan dalam pemaparan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. (Hana & Paramitha, 2024) menambahkan laporan keuangan yang telah diaudit dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai informasi yang baik. Teori ini dapat diinterpretasikan sebagai sinyal yang dikeluarkan memiliki informasi yang signifikan agar dapat mempengaruhi pihak eksternal perusahaan, seperti kebutuhan informasi oleh pihak investor atau meninjau dampak nilai perusahaan. Penerapan Green Accounting serta pengungkapan CSR dan GCG akan memberikan sinyal positif kepada masyarakat untuk memberikan dukungan kepada perusahaan. Pengungkapan ini akan memberikan informasi yang bisa mempengaruhi opini dan kebijakan pihak berkepentingan untuk lebih mendukung dan mempercayai perusahaaan (Kholmi & Nafiza, 2022)
	Jadi bisa disimpulkan bahwa pengungkapan ESG, keberadaan komite audit, dan kualitas audit internal dapat dianggap sebagai sinyal yang dikirim oleh perusahaan kepada pasar dan investor tentang komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, tata kelola yang baik, dan transparansi informasi. Sinyal-sinyal ini dapat memengaruhi persepsi dan penilaian investor terhadap nilai perusahaan. Dengan menggunakan teori signaling, kita dapat menganalisis bagaimana pengungkapan ESG, pengawasan audit, dan fungsi audit internal dapat berfungsi sebagai sinyal bagi pasar dan bagaimana sinyal-sinyal ini memengaruhi nilai perusahaan. 
[bookmark: _Toc214580082]2.1.1. ESG Score
	Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan istilah yang umum digunakan oleh perusahaan dalam penyampaian informasi pada laporan keuangannya. ESG terdiri dari tiga komponen utama, yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola, yang menjadi landasan penting bagi perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial serta mendukung keberlanjutan bisnis (Hariyanto & Ghozali, 2024). ESG juga mencerminkan serangkaian kegiatan perusahaan dalam memenuhi kewajiban sosial dan lingkungan, sekaligus menerapkan prinsip-prinsip etika dalam tata kelola perusahaan secara efektif. Informasi ESG berperan dalam meningkatkan ketepatan dan realisme analisis terhadap kinerja perusahaan (Kim & Li, 2021).
	Selanjutnya ESG Risk Rating adalah sebuah Score Risiko ESG yang di publikasikan oleh Sustainalytics dalam konteks ini yakni bentuk ESG Disclosure Score yang dikeluarkan oleh Sustainalytics dalam rangka menilai tingkat Score ESG suatu perusahaan. Sustainalytics itu sendiri merupakan salah satu badan lembaga penilai ESG yang memiliki pengakuan internasional, dengan fokus pada penyediaan analisis serta penilaian terhadap risiko-risiko ESG yang dihadapi perusahaan. Penilaian Risiko ESG dari Sustainalytics bertujuan untuk mengukur tingkat paparan perusahaan terhadap risiko ESG yang bersifat material serta menilai sejauh mana perusahaan mampu utntuk mengelola risiko-risiko tersebut. Berdasarkan (Sustainalytics, 2024), terdapat dua dimensi utama yang digunakan dalam menentukan ESG Risk Rating, yaitu Paparan Risiko ESG (ESG Risk Exposure) dan Manajemen Risiko ESG (ESG Risk Management).
	Paparan Risiko ESG (ESG Risk Exposure) mengevaluasi tingkat keterpaparan aktivitas operasional dan bisnis perusahaan terhadap risiko ESG yang signifikan. Tingkat paparan ini ditentukan oleh berbagai faktor, seperti sektor industri, lokasi geografis, serta karakteristik aktivitas perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan di sektor pertambangan cenderung memiliki risiko lingkungan yang tinggi akibat dampak langsung dari kegiatan operasionalnya terhadap sumber daya alam. Sementara itu, Manajemen Risiko ESG (ESG Risk Management) menilai efektivitas kebijakan, program, dan inisiatif yang diterapkan perusahaan dalam mengelola risiko ESG tersebut. Aspek ini mencakup transparansi kebijakan, langkah-langkah mitigasi, serta kesiapan perusahaan dalam merespons risiko ESG. Misalnya, perusahaan yang mengadopsi kebijakan pengurangan emisi karbon serta memiliki program keberlanjutan yang terstruktur akan memperoleh skor manajemen risiko yang lebih tinggi. Penilaian akhir terhadap risiko ESG diperoleh dari akumulasi skor risiko yang belum dikelola, yaitu gabungan antara kekurangan dalam manajemen dan risiko inheren yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh perusahaan.
[bookmark: _Toc214580083]2.1.2. Audit Comitte
	Menurut Widyaningsih, (2018) menjelaskan bahwa komite audit merupakan komite yang melakukan pengawasan terhadap internal perusahaan dan juga menjadi jembatan antara pemegang saham dengan dewan komisaris melalui kegiatan pengendalian yang diselenggarakan oleh manajemen serta para auditor internal dan eksternal.
	Komite ini berperan dalam memberikan pandangan mengenai hal yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi, dan pengendalian internal serta memiliki wewenang untuk membantu menetapkan auditor independen. Peran komite audit yang lain adalah melakukan kajian atas laporan keuangan perusahaan, kajian atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan, melaporkan berbagai risiko yang dihadapi perusahaan kepada komisaris dan pelaksanaan manajemen risiko oleh dewan direksi. Secara umum, komite audit berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengawasan internal perusahaaan.
[bookmark: _Toc214580084]2.1.3. Internal Audit
	Audit internal merupakan fungsi evaluasi independen dalam organisasi yang bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi berbagai aktivitas yang dilakukan oleh organisasi (Sudarmanto Eko, 2020). Institute of Internal Auditor (IIA) dalam Sawyer (2005:9) menerangkan bahwa Audit internal pada hakikat nya merupakan suatu konsultasi yang independen dan objektif yang dibangun untuk menambah nilai serta memperbaiki sistem organisasi. Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya dengan memperkenalkan pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas proses manajemen resiko, pengendalian dan pengelolaan. 
	Internal audit adalah pelaksanaan audit/auditor yang menjalankan tugas di dalam perusahaan untuk mengetahui sejauh mana prosedur dan kebijakan yang telah dibentuk sebelumnya dipatuhi, menetapkan apakah pengelolaan akan aset organisasi/perusahaan sudah dilaksanakan dengan baik, menetapkan seberapa efektif dan efisien dari prosedur kegiatan organisasi atau perusahaan, serta menilai keefektivitasan informasi yang diproduksi oleh tiap unit di dalam organisasi/perusahaaan (Elisabeth, 2019). Hasil dari audit yang diperoleh dari pelaksanaan audit internal secara independen dan objektif tersebut akan menjadi informasi yang dapat diandalkan.
[bookmark: _Toc214580085]2.1.4. Company Value
	Nilai perusahaan adalah nilai pasar suatu perusahaan dimana jika harga saham naik maka tingkat kesejahteraan para pemegang saham juga naik karena pemegang saham telah memilih orang-orang yang kompeten di bidangnya untuk mengelola perusahaaan (Kusumawati & Setiawan, 2019). Bagi perusahaan go public, pergerakan nilai perusahaan akan menjadi pertimbangan calon investor dalam mengambil keputusan invesatasi yang tepat. Peningkatan nilai perusahaan yang signifikan menandakan bahwa perusahaan mampu bertahan dalam jangka panjang. Kondisi tersebut akan berdampak pada meningkatnya aktivitas operasional dan kinerja keuangan perusahaan, sehingga tujuan perusahaan untuk memaksimalkan laba dan mensejahterakan pemegang saham dapat tercapai.
	Nilai Perusahaan juga merupakan persepsi dari para investor mengenai keberhasilan suatu perusahaan atau harga jual sebelum disepakati. Hal ini berhubungan erat dengan prospek pendapatan yang dihasilkan oleh aset perusahaan. Nilai perusahaan dapat dianggap sebagai gambaran prospektif dari suatu perusahaan karena mencerminkan harapan terhadap performa dan potensi keuntungan yang bisa diperoleh di masa depan aset (Rahmadinar & Khuzaini, 2019). Jadi, nilai perusahaan mencerminkan ekspektasi dan antisipasi terhadap hasil yang berpotensi didapatkan dari investasi di perusahaan tersebut.
[bookmark: _Toc214580086]2.2. Penelitian Terdahulu
	Penelitian-penelitian terdahulu dijadikan sebagai landasan oleh penulis dalam menyusun dan mengembangkan penelitian ini. Beberapa studi yang relevan diangkat sebagai referensi, khususnya yang berkaitan dengan ESG Disclosure, komite audit, dan audit internal terhadap nilai perusahaan, guna memperkaya kajian literatur dalam penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian yang dijadikan acuan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc197598388][bookmark: _Toc197603685]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti 
	Judul Penelitian
	Variabel penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Nyoman Gede Prawira Negara, Gos Ishak , and Raden Ervin Agung Priambodo (2024)
	The Impact of ESG Disclosure Score on Firm Value: Empirical Evidence From ESG Listed Company in Indonesia Stock Exchange
	Variabel Independen:
ESG Disclosure 
Variabel Dependen: Firm Value
	Hasilnya adalah bahwa pengungkapan ESG memiliki dampak positif namun namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

	2
	Arlisha Azahra, Hasnawati (2024)
	The Effect of ESG Disclosure, Audit Quality, Internal Audit, on Company Value
	Variabel Independen:
ESG Disclosure, Audit Quality, Internal Audit.
Variabel Dependen: Company Value
	Hasil penelitian adalah ESG Disclosure, Kualitas Audit, dan Audit Internal secara individu maupun parsial berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

	3
	Susilowati, Pengwi, Yusiresita Pajaria, Edi Triwibowo, Vieronicha Lyu Sipanghona. (2021)
	PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL DAN KOMITE AUDIT TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERBANKAN
	Variabel Independen:
Komite audit,kepemilikan institusional Variabel Dependen: Nilai Perusahaan
	variabel Komite Audit yang mempunyai pengaruh positif dengan nilai perusahaan

	4
	Khoirunnisa Cahya Firdarini (2023)
	PENGARUH KOMITE AUDIT DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 
	Variabel Independen:
Komite audit,kualitas audit 
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan
	komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

	5
	Vincentius Harisanto dan Widyasari
(2023)
	PENGARUH SALES GROWTH, AUDIT COMMITTEE, KOMISARIS INDEPENDEN DAN LEVERAGE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
	Variabel Independen:
Sales growth, audit committee, komisaris independent, leverage
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan
	Berdasarkan hasil penelitian ini, secara bersama-sama pegaruh dari sales growth dan leverage, serta peran audit committee dan komisaris independen berpengaruh dalam meningkatkan nilai perusahaan


Sumber: ringkasan hasil penelitian terdahulu, 2025
[bookmark: _Toc214580087]2.3. Kerangka Konseptual
	Konsep dasar penelitian ini berasal dari pengenalan konsep ESG yang mulai berkembang dalam dunia bisnis serta audit comitte dan juga internal audit sebagai pihak assurance, dan yang utama yakni konsep ESG sebagai pertimbangan investasi. Dalam ESG terdapat tiga aspek yang bisa diterjemahkan ke dalam konsep lain yang sudah ada sebelumnya, yaitu Environmental/lingkungan, Social/sosial, dan Governance/tata kelola. Pengungkapan ketiga aspek ini akan membentuk opini yang nantinya akan mempengaruhi minat masyarakat terhadap perusahaan, yang mana secara langsung maupun tidak langsung memiliki pengaruh kepada nilai perusahaan. Maka, rumusan kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai berikut:
ESG Disclosure Score
(X1)


									H1
H2
H3
Audit Internal
(X3)

Audit Comittee
(X2)


Company Value
(Y)


Gambar 2.1 Kerangka Konsep


[bookmark: _Toc197598389][bookmark: _Toc197603686]Tabel 2. 2 Kerangka Konsep


[bookmark: _Toc214580088]2.4. Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc214580089]2.4.1. Pengaruh ESG Disclosure Score terhadap Nilai Perusahaan
	Teori sinyal dalam konteks ESG Score dan nilai perusahaan menjelaskan bagaimana informasi non-keuangan, seperti penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG), digunakan oleh perusahaan untuk memberikan sinyal kepada investor mengenai kinerja dan prospek masa depan perusahaan. ESG Score yang tinggi dianggap sebagai sinyal positif yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik, peduli terhadap lingkungan, dan memperhatikan aspek sosial, yang semuanya mencerminkan keberlanjutan usaha jangka panjang.
	Menurut (Qodary & Tambun, 2021), sebelum melakukan investasi, investor cenderung mencari informasi mengenai kondisi perusahaan, termasuk apakah perusahaan tersebut telah menerapkan prinsip ESG dalam operasionalnya. ESG Score yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor karena diasumsikan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik memiliki risiko lebih rendah dan prospek yang lebih baik.
	Sejalan dengan teori sinyal (signaling theory), perusahaan yang menyampaikan informasi positif mengenai ESG memberikan sinyal kuat kepada pasar bahwa mereka berkomitmen pada keberlanjutan dan kinerja jangka panjang. Hal ini dapat meningkatkan minat investor, mendorong permintaan saham, dan pada akhirnya menaikkan harga saham perusahaan. (Amrie Firmansyah, 2021) juga menyatakan bahwa peningkatan harga saham akibat persepsi positif investor terhadap ESG dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena investor meyakini bahwa keuntungan perusahaan berpotensi dikembalikan dalam bentuk dividen atau pertumbuhan modal.
H1: The effect of ESG disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc214580090]2.4.2. Pengaruh Audit Comittee terhadap Nilai Perusahaan		
	Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor mengenai kondisi internalnya melalui berbagai mekanisme tata kelola, salah satunya adalah keberadaan dan efektivitas komite audit. Komite audit yang aktif dan efektif dianggap sebagai sinyal positif oleh pasar, karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem pengawasan internal yang kuat serta mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
	Penelitian oleh (Cahya Firdarini & Widya Wiwaha, 2023) menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena komite audit yang berfungsi secara optimal dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, mengurangi asimetri informasi, serta memperkuat kepercayaan investor terhadap integritas dan transparansi perusahaan.
	Dalam konteks teori sinyal, keberadaan komite audit yang kuat memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan memiliki tingkat risiko yang lebih rendah. Hal ini dapat memicu respon positif dari pasar, meningkatkan permintaan atas saham perusahaan, dan pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham yang mencerminkan peningkatan nilai perusahaan.
H2: Audit Comittee berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc214580091]2.4.3. Pengaruh Audit Internal terhadap Nilai Perusahaan 
	Teori sinyal (signaling theory) menyatakan bahwa perusahaan dapat mengirimkan sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan melalui berbagai aktivitas internal yang mencerminkan kualitas manajemen dan tata kelola. Salah satu mekanisme penting dalam hal ini adalah keberadaan audit internal yang kompeten. Audit internal yang memiliki keahlian dan sertifikasi profesional memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki sistem pengawasan dan pengendalian internal yang efektif.
	Penelitian oleh (Azahra & Hasnawati, 2024) menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Kemampuan audit internal dalam menjalankan prosedur pemeriksaan secara menyeluruh dan mendeteksi penyimpangan memberikan keyakinan kepada pemegang saham bahwa manajemen berkomitmen terhadap integritas dan transparansi.
	Dalam kerangka teori sinyal, audit internal yang profesional memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa risiko operasional dan laporan keuangan perusahaan dapat diminimalkan. Sinyal ini meningkatkan kepercayaan publik dan investor, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan harga saham dan nilai perusahaan di mata pemegang saham.
H3: Audit Internal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.



[bookmark: _Toc214580092]BAB III
[bookmark: _Toc214580093]METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc214580094]3.1 Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc214580095]3.1.1. ESG Score (X1)
Variabel bebas (X) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab pengaruh nya atau timbulnya variabel terikat. Salah satu variabel bebas dalam penelitian ini adalah ESG Score.
Dalam menetapkan Score ESG Risk Rating, Sustainalytics menerapkan pendekatan multidimensional yang mengintegrasikan dua konsep utama, yakni Paparan Risiko ESG (ESG Risk Exposure) dan Manajemen Risiko ESG (ESG Risk Management), untuk menghasilkan penilaian akhir terhadap risiko ESG suatu perusahaan. Proses penilaian diawali dengan mengidentifikasi tingkat paparan perusahaan terhadap risiko ESG (ESG Risk Exposure), yang merujuk pada sejauh mana perusahaan rentan terhadap risiko-risiko tersebut. Paparan ini diukur berdasarkan faktor-faktor yang relevan dengan karakteristik industri tertentu. Setelah itu, Sustainalytics menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko tersebut melalui kebijakan dan praktik manajemen yang diterapkan (ESG Risk Management). Paparan risiko yang rendah menunjukkan bahwa risiko ESG tidak signifikan, sedangkan tingkat paparan yang tinggi mengindikasikan bahwa risiko tersebut bersifat material dan dapat memengaruhi nilai perusahaan (Sustainalytics, 2024).
Menurut Fachrezi et al., (2024), penilaian ESG Risk Rating dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah identifikasi terhadap risiko paparan material yang relevan, dilanjutkan dengan tahap kedua yang memisahkan antara risiko yang dapat dikelola dan yang tidak dapat dikelola. Pada tahap ketiga, dilakukan pengukuran terhadap efektivitas manajemen dalam mengelola risiko-risiko yang termasuk dalam kategori dapat dikelola. Sustainalytics menetapkan ESG Risk Rating berdasarkan tingkat risiko yang tidak dikelola (unmanaged risk). Risiko yang tidak dikelola ini mencakup dua komponen, yaitu risiko yang memang tidak dapat dikendalikan melalui upaya perusahaan, serta kesenjangan manajemen (management gap), yaitu risiko yang sebenarnya dapat ditangani namun tidak dikelola secara optimal oleh perusahaan.[bookmark: _Toc197599686][bookmark: _Toc197603754]Gambar 3. 1 Struktur Penilaian Score ESG Risk Rating

[image: ]Sumber: Morningstar Sustainalytics
[image: ]	Berdasarkan skor ESG Risk Rating, Sustainalytics mengelompokkan hasil penilaian risiko ESG ke dalam salah satu dari 5 (lima) kategori berikut:[bookmark: _Toc197598397][bookmark: _Toc197603691]Tabel 3. 1 ESG Sustainalytics Rating Categories

Sumber: Morningstar Sustainalytics
	Skor ESG Risk Rating dalam rentang 0–10 diklasifikasikan sebagai negligible risk (risiko tidak signifikan), yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat paparan risiko ESG yang sangat rendah serta menerapkan manajemen risiko secara optimal. Skor antara 10–20 termasuk dalam kategori low risk (risiko rendah), yang mencerminkan eksposur risiko ESG yang relatif kecil dan pengelolaan risiko yang baik. Skor dalam kisaran 20–30 dikategorikan sebagai medium risk (risiko menengah), di mana perusahaan menghadapi risiko ESG pada tingkat sedang dan memiliki sistem manajemen risiko yang cukup memadai. Sementara itu, skor antara 30–40 masuk dalam kategori high risk (risiko tinggi), menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat eksposur ESG yang besar dengan kemampuan manajerial yang kurang efektif dalam mengelola risiko tersebut. Adapun skor di atas 40 tergolong dalam kategori severe risk (risiko parah), di mana perusahaan menunjukkan tingkat paparan ESG yang sangat tinggi disertai manajemen risiko yang tidak memadai.
[image: ] [bookmark: _Toc197599687][bookmark: _Toc197603755]Gambar 3. 2 Contoh Penilaian Score ESG Risk Rating









[bookmark: _Toc214580096]3.1.2. Audit Committee (X2)
	Audit Committee didefinisikan sebagai komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan tujuan membantu pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, pelaksanaan audit, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Komite ini umumnya terdiri dari tiga hingga lima anggota yang independen dan bukan merupakan bagian dari manajemen perusahaan. 
	Dalam penelitian ini, Audit Committee diukur menggunakan indicator sebagai berikut yakni Independensi Komite Audit Proporsi anggota komite audit yang independen dibandingkan dengan total anggota komite audit (Werdaningrum & Laksito, 2021). Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan jumlah anggota independen dengan total anggota komite audit.
[image: ]
Keterangan:
· ACII = Audit Committee Independence Index 
· ∑ Independent Members = jumlah anggota independen.
· ∑ Total Audit Committee Members = total anggota komite audit
[bookmark: _Toc214580097]3.1.3. Audit internal (X3)
	Audit Internal mengacu pada aktivitas asurans yang independen dan obyektif yang mengevaluasi dan meningkatkan manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola dalam organisasi. Efektivitas fungsi audit internal bergantung pada berbagai faktor, termasuk jumlah auditor internal yang tersedia untuk melaksanakan tugas-tugas audit. 
	Dalam penelitian ini, Audit Internal diukur dengan jumlah total auditor internal yang dipekerjakan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. Jumlah auditor internal yang lebih banyak diasumsikan dapat meningkatkan cakupan dan efektivitas audit (Goodwin-stewart & Kent, 2006). Sehingga menghasilkan tata kelola dan manajemen risiko yang lebih baik. Rumus yang digunakan untuk mengukur Internal Audit (IA) adalah sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:
· ∑ Internal Auditors = Jumlah total auditor internal yang dipekerjakan oleh perusahaan dalam periode tertentu

[bookmark: _Toc214580098]3.1.4. Company Value (Y)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variable bebas (Sarwono, 2006 : 54). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.
Company Value mewakili keseluruhan nilai finansial perusahaan yang dipersepsikan oleh investor di pasar. Ukuran yang banyak digunakan untuk nilai perusahaan adalah Tobin's Q, yang membandingkan nilai pasar aset perusahaan dengan biaya penggantiannya. Rasio Tobin's Q yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa investor memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan di masa depan, penelitian oleh (Adel & Banna, 2023). Penelitian ini menggunakan Tobin's Q sebagai proksi nilai perusahaan, yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:
· TQ = Tobin’s Q (Company Value)
· MVE (Market Value of Equity) = Nilai Pasar Ekuitas
· D (Total Debt) = Total Hutang
· TA (Total Assets) = Total Aset
[bookmark: _Toc214580099]3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaaan-perusahaan yang memiliki score ESG Risk Rating yang telah disediakan oleh Sustainalytics pada website di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2024. pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yang dipilih berdasarkan kriteria - kritera sebagai berikut antara lain:
1. Perusahaan-perusahaan yang Memiliki Score ESG Risk Rating oleh Sustainalytics pada website Bursa Efek Indonesia tahun 2024.
2. Perusahaan yang mempublikasikan Sustainbility Report pada tahun 2024 serta dapat diakses melalui website perusahaan maupun Bursa (IDX). Dimana ini menunjukan bahwa informasi yang terdapat dalam Sustainbility Report dapat di akses oleh khalayak publik.
3. Perusahaan mempublikasikan Annual Report atau laporan keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember pada setiap tahunnya pada tahun 2024.
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan dengan ESG Risk Rating yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2024
	84

	2.
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan Sustainability Report pada tahun 2024
	(-)

	3.
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan Annual Report pada tahun 2024
	(-)

	4.
	Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (Financial Distress)
	(-)

	Jumlah Perusahaan
	84

	Jumlah Data Pengamatan 2024 
	84


[bookmark: _Toc197598398][bookmark: _Toc197603692]Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Sampel
	Sumber: Data diolah (2025)
[bookmark: _Toc214580100]3.3 Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis data kuantitatif dan menggunakan sumber yang berupa data sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah Score ESG Risk Rating (Sustainalytics), laporan keberlanjutan (sustainability report) dan laporan tahunan (annual report) sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2024 pada situs resmi Bursa Efek Indonesia/IDX yaitu https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg dan dari website perusahaaan terkait.
[bookmark: _Toc214580101]3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk memperoleh data yang relevan dan akurat terkait dengan masalah yang dibahas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengakses website dan situs-situs terkait. Metode ini digunakan untuk mencari data dan informasi yang relevan pada website atau situs yang menyediakan informasi yang berhubungan dengan topik penelitian ini.
[bookmark: _Toc214580102]3.5 Metode Analisis Data
	Data dalam penelitian ini tergolong sebagai data cross section, karena data yang digunakan berasal dari beberapa entitas atau perusahaan pada satu periode waktu, yaitu tahun 2024. Penelitian ini tidak memerhatikan urutan waktu atau perkembangan data antar periode, melainkan hanya menganalisis hubungan antar variabel pada satu titik waktu. Oleh karena itu, pengujian penelitian dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS.
[bookmark: _Toc214580103]3.5.1 Uji Statistik Deskriptif
	Ghozali (2018) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang data dengan menampilkan rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, nilai minimum, total, rentang, serta kurtosis dan skewness. Statistik deskriptif sering kali digunakan untuk memberikan pemahaman awal tentang data sebelum menerapkan teknik analisis statistik dalam uji hipotesis. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel yang terlibat, serta menyediakan ukuran numerik penting dari sampel yang diteliti. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.
[bookmark: _Toc214580104]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
	Pada uji asumsi klasik dalam regresi linier, tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi kualitas model regresi dan memastikan apakah model tersebut memenuhi persyaratan asumsi yang diperlukan (Ghozali, 2018). Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memberikan estimasi yang akurat, bebas dari bias, dan konsisten.
[bookmark: _Toc214580105]3.5.3 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi variabel independen dan variabel dependen dalam regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut Asiah et al. (2020), data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah ≥ 0,05.
a. Jika nilai sigifikansi ≥ dari (0,05) dapat disimpulkan pembagian data ditetapkan normal.
b. Jika nilai sigifikansi ≤ dari (0,05) dapat disimpulkan pembagian data ditetapkan tidak normal.
[bookmark: _Toc214580106]3.5.4 Uji Multikolineritas
	Pengujian multikolinearitas merujuk pada kondisi di mana terdapat hubungan linear yang signifikan atau mendekati sempurna antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Kondisi ini harus dihindari karena model regresi yang baik tidak seharusnya mengalami masalah multikolinearitas. Penilaian multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransi dalam model regresi. Menurut Asiah et al. (2020), jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terpengaruh oleh multikolinearitas.
[bookmark: _Toc214580107]3.5.5 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat ketidaksamaan variasi residual dalam model regresi. Ketidaksamaan variasi residual ini dapat mengindikasikan adanya heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan dalam sebaran kesalahan pada regresi (Ghozali, 2018). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis grafik scatterplot. Jika tidak terdapat pola khusus dan penyebaran residual tidak melebihi atau kurang dari garis 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc214580108]3.5.7 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Adapun uji F menurut E. P. Sari (2021) digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang ada. Kelayakan model regresi ini mengindikasikan seberapa efektif model tersebut dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%). Berikut adalah kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis:
1. Nilai signifikan F jika ≤ 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas (X) dan variable dependen (Y). 
2. Nilai signifikan F jika > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas (X) dan variable dependen (Y).
[bookmark: _Toc214580109]3.5.8 Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen, memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Menurut Ghozali (2018), sebuah nilai 𝑅2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, ketika nilai 𝑅2 mendekati satu, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen secara mendekati sempurna.
(0 ≤ R2≤ 1)
[bookmark: _Toc214580110]3.5.9 Uji Hipotesis (Uji T)
	Uji t (uji individu) digunakan untuk mengevaluasi apakah setiap variabel independen memiliki dampak signifikan secara parsial terhadap variabel dependennya, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap tetap konstan. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%). Oleh karena itu, berikut adalah kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis:
1. Apabila nilai signifikan t ≤ 0,05 dan nilai koefisien regresi bernilai positif maka hipotesis diterima.
2. Apabila nilai signifikan t > 0, 05 serta nilai koefisien regresi bernilai negative jadi hipotesis ditolak.

[bookmark: _Toc214580111]3.5.10 Analisis Regresi Linear Berganda
	Adapun uji F Menurut Sari (2021), regresi linier berganda adalah bentuk regresi yang melibatkan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Model regresi linier berganda dijelaskan dengan persamaan berikut: kelayakan model regresi yang ada. Kelayakan model regresi ini mengindikasikan seberapa efektif model tersebut dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%). Model regresi linier berganda dijelaskan dengan persamaan berikut:
Y = α + β1​X1​ + β2​X2​ + β3​X3​ + ϵ
Keterangan: 
Y: Company value 
a: konstanta
b1, b2 dan b3: koefisien variabel-variabel independen (regresi x1, x2 dan x3) 
X1: ESG Disclosure 
X2: Audit Committee	
X3: Audit internal 
e: error terms (variabel pengganggu)


[bookmark: _Toc214580112]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _TOC_250015][bookmark: _Toc214580113]4.1 Hasil Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ESG Score, audit internal, dan komite audit terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ESG Score digunakan sebagai indikator kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan, sedangkan audit internal serta komite audit merepresentasikan mekanisme tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang berperan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan keandalan informasi keuangan. Penelitian ini menggunakan alat analisis bantu SPSS untuk melakukan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R²), serta uji hipotesis melalui analisis regresi linier berganda guna mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaaan-perusahaan yang memiliki score ESG Risk Rating yang telah disediakan oleh Sustainalytics pada website di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2024. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diperoleh dari 84 data pengamatan, di pilah menjadi 70 perusahaan dalam penelitian, sebagai berikut:


Tabel 4.1 Daftar Sampel Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	PGEO
	PT Pertamina Geothermal Energy Tbk

	2
	MPMX
	PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk

	3
	JSMR
	PT Jasa Marga Tbk

	4
	ERAA
	PT Erajaya Swasembada Tbk

	5
	EMTK
	PT Elang Mahkota Teknologi Tbk

	6
	SCMA
	PT Surya Citra Media Tbk

	7
	MNCN
	PT Media Nusantara Citra Tbk

	8
	BMTR
	PT Global Mediacom Tbk

	9
	MTEL
	PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk

	10
	ACES
	PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk

	11
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk

	12
	AKRA
	PT AKR Corporindo Tbk

	13
	MAPA
	PT Map Aktif Adiperkasa Tbk

	14
	GOTO
	PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk

	15
	BSDE
	PT Bumi Serpong Damai Tbk

	16
	PWON
	PT Pakuwon Jati Tbk

	17
	AVIA
	PT Avia Avian Tbk

	18
	BNGA
	PT Bank CIMB Niaga Tbk

	19
	MAPI
	PT Mitra Adiperkasa Tbk

	20
	TBIG
	PT Tower Bersama Infrastructure Tbk

	21
	CTRA
	PT Ciputra Development Tbk

	22
	TOWR
	PT Sarana Menara Nusantara Tbk

	23
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

	24
	BUKA
	PT Bukalapak.com Tbk

	25
	BFIN
	PT BFI Finance Indonesia Tbk

	26
	MDKA
	PT Merdeka Copper Gold Tbk

	27
	INTP
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

	28
	SRTG
	PT Saratoga Investama Sedaya Tbk

	29
	HMSP
	PT HM Sampoerna Tbk

	30
	SMRA
	PT Summarecon Agung Tbk

	31
	AUTO
	PT Astra Otoparts Tbk

	32
	GJTL
	PT Gajah Tunggal Tbk

	33
	BRIS
	PT Bank Syariah Indonesia Tbk

	34
	HEAL
	PT Medikaloka Hermina Tbk

	35
	INCO
	PT Vale Indonesia Tbk

	36
	BRPT
	PT Barito Pacific Tbk

	37
	PNLF
	PT Panin Financial Tbk

	38
	INKP
	PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

	39
	NISP
	PT Bank OCBC NISP Tbk

	40
	ISAT
	PT Indosat Tbk

	41
	TKIM
	PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

	42
	MIDI
	PT Midi Utama Indonesia Tbk

	43
	KLBF
	PT Kalbe Farma Tbk

	44
	ITMG
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk

	45
	ICBP
	PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	46
	BTPS
	PT Bank BTPN Syariah Tbk

	47
	ARTO
	PT Bank Jago Tbk

	48
	NCKL
	PT Trimegah Bangun Persada Tbk

	49
	ASII
	PT Astra International Tbk

	50
	MBMA
	PT Merdeka Battery Materials Tbk

	51
	ANTM
	PT Aneka Tambang Tbk

	52
	MYOR
	PT Mayora Indah Tbk

	53
	INDF
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk

	54
	ENRG
	PT Energi Mega Persada Tbk

	55
	LSIP
	PT PP London Sumatra Indonesia Tbk

	56
	MEDC
	PT Medco Energi Internasional Tbk

	57
	ELSA
	PT Elnusa Tbk

	58
	TAPG
	PT Triputra Agro Persada Tbk

	59
	INDY
	PT Indika Energy Tbk

	60
	ESSA
	PT ESSA Industries Indonesia Tbk

	61
	UNTR
	PT United Tractors Tbk

	62
	CPIN
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	63
	JPFA
	PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

	64
	PTBA
	PT Bukit Asam Tbk

	65
	GGRM
	PT Gudang Garam Tbk

	66
	SSIA
	PT Surya Semesta Internusa Tbk

	67
	ADRO
	PT Alamtri Resources Indonesia Tbk

	68
	BRMS
	PT Bumi Resources Minerals Tbk

	69
	HRUM
	PT Harum Energy Tbk

	70
	ADMR
	PT Adaro Minerals Indonesia Tbk


Sumber:Data diolah, 2025
[bookmark: _TOC_250014][bookmark: _Toc214580114]4.1.1 Analisis Deskriptif
	Analisis deskriptif memberikan gambaran data melalui jumlah data minimum, maximum, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat menjelaskan variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ESG Score (X1), Komite Audit  (X2), dan Audit Internal (X3), Nilai Perusahaan (Y) . Dengan hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil uji statistik deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
[image: ]
Sumber: data diolah,2025
Berdasarkan tabel 4.2, jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 84 dan tidak ada data yang teranalisis (valid N=84). Jumlah sampel tersebut berasal dari 84 perusahaan yang terdaftar di Sustainalytics ESG Rating untuk tahun periode pengamatan yaitu tahun 2024.
	ESG Score memiliki nilai minimum sebesar 7.11 dan nilai maksimum sebesar 54.02. Rata-rata (mean) ESG Score adalah 29.0961 dengan standar deviasi sebesar 9.80126. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa variasi data relatif moderat dan data cenderung lebih berkelompok (homogen) di sekitar nilai rata-ratanya.
	Audit Internal memiliki nilai minimum sebesar 2.00 dan nilai maksimum sebesar 1735.00. Rata-rata (mean) Audit Internal adalah 50.3571 dengan standar deviasi sebesar 192.12701. Nilai rata-rata yang lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan bahwa fluktuasi data sangat tinggi, sehingga data cenderung tidak berkelompok (heterogen) dan terdapat perbedaan yang besar antar perusahaan dalam jumlah audit internal.
	Komite Audit memiliki nilai minimum sebesar 3.00 dan nilai maksimum sebesar 45.00. Rata-rata (mean) Komite Audit adalah 10.9643 dengan standar deviasi sebesar 10.67307. Nilai rata-rata yang hampir sama dengan standar deviasi menunjukkan bahwa variasi data cukup tinggi dan cenderung (heterogen), sehingga jumlah anggota komite audit antar perusahaan cukup bervariasi.
	Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0.24 dan nilai maksimum sebesar 7.65. Rata-rata (mean) nilai perusahaan adalah 1.5804 dengan standar deviasi sebesar 1.35507. Karena nilai rata-rata lebih besar sedikit dari standar deviasi, maka variasi data tergolong sedang, dan data relatif lebih terkelompok (homogen) meskipun tetap terdapat perbedaan antar perusahaan.
[bookmark: _TOC_250013][bookmark: _Toc214580115][bookmark: _TOC_250012]4.1.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas diperlukan untuk memeriksa apakah nilai residual dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel dengan tingkat signifikansi 0,05. Data dianggap normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Normalitas (Kolgomorov-Smirnov)
	
	Unstd. Res Model 1

	N
	84

	Normal Parameters
	Mean
	0

	
	Std. Deviation
	1.33896842

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.210

	
	Positive
	0.210

	
	Negative
	-0.175

	Test Statistic
	0.210

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: data diolah,2025
	Berdasarkan tabel 4.2, nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, data dianggap tidak terdistribusi normal. Data yang baik adalah data yang terdistribusi normal. Untuk mengatasi data yang tidak terdistribusi normal, dilakukan transformasi data dengan cara transformasi data dengan uji outlier menggunakan boxplot. Dari hasil boxplot, data yang teridentifikasi sebagai outlier dihilangkan. Hasilnya, dari 84 data observasi, menjadi 70 data observasi sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif setelah di Transformasi data
[image: ]	Sumber: data diolah,2025
	Berdasarkan tabel 4., jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 70 dan tidak ada data yang teranalisis (valid N=70). Jumlah sampel tersebut berasal dari 70 perusahaan yang terdaftar di Sustainalytics ESG Rating untuk tahun periode pengamatan yaitu tahun 2024.
	ESG Score memiliki nilai minimum sebesar 7.11 dan nilai maksimum sebesar 54.02. Rata-rata (mean) ESG Score adalah 29.8463 dengan standar deviasi sebesar 9.98182. Karena nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi, maka variasi data tergolong moderat, dan data cenderung lebih berkelompok (homogen).
	Auditor Internal memiliki nilai minimum sebesar 2.00 dan nilai maksimum sebesar 32.00. Rata-rata (mean) Jumlah Auditor Internal adalah 11.5143 dengan standar deviasi sebesar 7.74736. Karena nilai rata-rata lebih besar sedikit dari standar deviasi, maka variasi data tergolong sedang, dan distribusi jumlah auditor internal antar perusahaan cukup (homogen).
	Rapat Komite Audit memiliki nilai minimum sebesar 3.00 dan nilai maksimum sebesar 19.00. Rata-rata (mean) jumlah rapat adalah 7.5429 dengan standar deviasi sebesar 4.34286. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa variasi data cukup moderat dan rapat komite audit antar perusahaan cenderung berkelompok (homogen).
Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0.24 dan nilai maksimum sebesar 2.93. Rata-rata (mean) nilai perusahaan adalah 1.2053 dengan standar deviasi sebesar 0.60960. Karena nilai rata-rata dua kali lebih besar dari standar deviasi, maka data menunjukkan variasi rendah dan cenderung (homogen), yang berarti perbedaan nilai perusahaan antar sampel tidak terlalu besar.

Tabel 4.5 Hasil Normalitas (kolgomorov-smirnov) setelah di transform
	
	Unstd. Res Model 1

	N
	70

	Normal Parameters
	Mean
	0

	
	Std. Deviation
	.57536275

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.152

	
	Positive
	0.152

	
	Negative
	-0.067

	Test Statistic
	0.152

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	Exact. Sig. (2-tailed)
	.071

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	.069


	Sumber: data diolah,2025
	Berdasarkan tabel 4., nilai Exact.Sig (2-tailed) & Montel Carlo Sig. (2-tailed) menunjukan nilai sebesar 0,071 dan 0,069 yang lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 setelah dilakukan transformasi pengukuran ke dalam bentuk model Exact dan Monte Carlo. Dengan nilai Exact. Sig (2-tailed) & Montel Carlo Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari tingkat signifikansi, data dapat dikatakan telah berdistribusi dengan normal.
[bookmark: _TOC_250011]4.1.2.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas digunakan dalam penelitian yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Uji ini membantu memeriksa apakah terdapat korelasi antara variabel independen dan variabel lainnya. Suatu model regresi dianggap bebas multikolinearitas jika nilai Toleransi > 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00.


Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 
	Model
	Collinearity Statistics

	1
	(constant)
	tolerance
	VIF

	
	ESG Score (x1)
	0.964
	1.037

	
	Audit Internal (x2)
	0.960
	1.042

	
	Rapat Komite Audit (x3)
	0.993
	1.007

	Dependet Variable Nilai Perusahaan (y1)


Sumber:data diolah,2025
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas ditemukan bahwa hasil dari nilai tolerance pada variabel X1 yaitu ESG Score sebesar 0.964 dan nilai VIF sebesar 1,037. Selanjutnya pada variabel X2 yaitu Audit Internal ditemukan nilai tolerance sebesar 0,960 dan nilai VIF 1,042. Selanjutnya pada variabel X3 yaitu Komite Audit ditemukan nilai tolerance sebesar 0,993 dan nilai VIF 1,007. Dan hasil nilai tolerance dan VIF pada variabel X1 dan X2 serta X3 terhadap variabel Y yaitu Nilai Perusahaan dapat diketahui bahwa nilai-nilai tersebut telah memenuhi syarat jika data penelitian bebas dari terjadinya gejala multikolinearitas.
4.1.2.3 Uji Heterokedastisitas
	Untuk memeriksa heteroskedastisitas dalam model regresi, grafik Scatterplot dapat digunakan. Jika tidak ditemukan pola tertentu dan tidak ada sebaran yang melebihi atau di bawah garis 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model. 



Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
[image: ]
Sumber; Data olahan, 2025 (Output SPSS 27)
	Hasil di atas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki sampel data yang tersebar secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu. Data terdistribusi dengan baik, baik di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, temuan penelitian dari uji heteroskedastisitas ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc214580116]4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda bisa diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,902
	0,103
	
	8,767
	0,000

	
	ESG Score
	0,006
	0,003
	0,189
	2,031
	0,046

	
	Audit Internal
	0,022
	0,004
	0,575
	6,149
	0,000

	
	Komite Audit
	-0,017
	0,006
	-0,239
	-2,601
	0,011

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber: Data olahan, 2025
	Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk214566347][bookmark: _Hlk214566348]Y = 0.902 + 0,006X + 0,022X2 - 0,017X3 

Hasil untuk persamaan regresi linear berganda diatas adalah berikut ini:
a. Dari hasil persamaan regresi di atas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta (α) yang diperoleh adalah 0,902 dan berparameter positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai perusahaan (Y) adalah sebesar 0,902.
b. Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel ESG Score (X1) berparameter positif sebesar 0,006. Artinya, ketika ESG Score (X1) mengalami kenaikan sebesar 0,01, maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,006. Nilai signifikansi sebesar 0,046, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel ESG Score berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
c. Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel Audit Internal (X2) berparameter positif sebesar 0,022. Artinya, setiap kenaikan jumlah auditor internal sebesar 1 unit, akan meningkatkan nilai perusahaan (Y) sebesar 0,022. Nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menandakan bahwa variabel Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
d. Nilai koefisien regresi variabel Komite Audit (X3) berparameter negatif sebesar –0,017. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan jumlah rapat komite audit sebesar 1 unit, maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,017. Nilai signifikansi sebesar 0,011, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc214580117]4.1.4 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Dalam uji ini, kami memeriksa apakah semua variabel independen yang termasuk dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dapat ditentukan dengan melihat tingkat signifikansi, di mana tingkat signifikansi ≤ 0,05 menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Berikut tabel yang menunjukkan hasil uji F dari penelitian ini:


Tabel 4.8 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	
Model
	Sum of Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	2.799
	3
	.933
	17.727
	.000b

	
	Residual
	3.474
	66
	.053
	
	

	
	Total
	6.274
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Jumlah Rapat Komite Audit, ESG Score, Jumlah Auditor Internal


Sumber: Data olahan. 2025
	Berdasarkan tabel 4., nilai F hitung model adalah sebesar 17.727 dengan signifikan 0,000. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Jumlah Rapat Komite Audit, ESG Score, Jumlah Auditor Internal dalam menjabarkan variabel dependen nya yaitu Nilai Perusahaan dapat dikatakan layak.
[bookmark: _Toc214580118]4.1.5. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dilakukan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel dependen (Y). Semakin besar nilai koefisien determinasi menunjukkan semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yang berkisar antara angka 0 dan 1.
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.668a
	0.446
	0.421
	.22943

	a. Predictors: (Constant), Jumlah Rapat Komite Audit, ESG Score, Jumlah Auditor Internal


Sumber: Data olahan, 2025
Hasil uji koefisien determinasi (R2 ) menunjukkan jika nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,446. Angka tersebut mempunyai nilai berarti jika variabel terkait dalam penelitian bisa dijabarkan oleh Jumlah Rapat Komite Audit, ESG Score, Jumlah Auditor Internal sebesar 44,6% sehingga 55,4% dapat dijelaskan pada variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc214580119]4.1.6. Pengujian Hipotesis (Uji t)
	Uji t dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Apabila signifikansi ≤ 0.05 diketahui adanya pengaruh anatara variabel bebas dan variabel terkait yang artinya hipotesis diterima.
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	B
	t
	Sig.
	Hasil

	


1
	(Constant)
	0,902
	8,767
	0,000
	

	
	ESG Score
	0,006
	2,031
	0,046
	diterima

	
	Audit Internal
	0,022
	6,149
	0,000
	diterima

	
	Komite Audit
	-0,017
	-2,601
	0,011
	ditolak

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber: Data olahan, 2025
1. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel ESG Score (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan koefisien berparameter positif sebesar 0,006 dengan nilai signifikansi sebesar 0,046. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H1 dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi ESG Score, maka nilai perusahaan (Y) cenderung meningkat.
2. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa variabel Audit Internal (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,022 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H2 dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah auditor internal, maka nilai perusahaan (Y) juga meningkat.
3. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel Komite Audit (X3) memiliki pengaruh signifikan, namun berarah negatif terhadap nilai perusahaan (Y). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan koefisien regresi berparameter negatif sebesar –0,017 dengan nilai signifikansi 0,011. Meskipun nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan, arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima, karena hasil penelitian justru menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan.
[bookmark: _Toc214580120]4.2 Pembahasan
[bookmark: _Toc214580121]4.2.1 Pengaruh ESG Score terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis pertama, diketahui bahwa ESG Score berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi ESG Score perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Temuan ini mendukung hipotesis H1 yang menyatakan bahwa ESG disclosure/ESG Score berpengaruh positif terhadap firm value. Dengan demikian, hipotesis pertama dinyatakan diterima.
Hasil ini memberikan implikasi bahwa kualitas praktik Environmental, Social, dan Governance (ESG) yang dijalankan perusahaan memberikan sinyal positif kepada pasar dan investor. Perusahaan yang memiliki skor ESG tinggi dianggap mampu mengelola risiko keberlanjutan, kepatuhan regulasi, dan hubungan dengan pemangku kepentingan dengan lebih baik. Kondisi ini membuat perusahaan dipersepsikan lebih stabil, berkelanjutan, dan bertanggung jawab sehingga meningkatkan kepercayaan investor.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori signaling, yang menekankan bahwa informasi yang baik dan relevan akan mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan investor. Perusahaan yang mengungkapkan atau mendapatkan skor ESG yang baik sebenarnya sedang memberikan sinyal positif (positive signal) kepada pasar bahwa mereka memiliki prospek yang baik, tata kelola yang efektif, serta praktik operasional yang meminimalkan risiko jangka panjang. Seperti dijelaskan dalam teori sinyal, informasi yang berkualitas akan direspons oleh investor melalui peningkatan minat investasi, yang pada akhirnya tercermin pada peningkatan nilai perusahaan.
Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini konsisten dengan (Amrie Firmansyah, 2021) yang menyatakan bahwa ESG berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Banyak penelitian menyatakan bahwa investor masa kini tidak hanya memperhatikan kinerja finansial, tetapi juga faktor non-keuangan yang mencerminkan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil berbeda, misalnya penelitian yang menemukan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap firm value, yang umumnya terjadi pada konteks negara atau sektor dengan tingkat kesadaran dan regulasi ESG yang masih rendah. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik industri, tingkat pengungkapan, dan persepsi investor di masing-masing negara.
[bookmark: _Toc214580122]4.2.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis kedua, ditemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi menunjukkan nilai negatif, sehingga mengindikasikan bahwa semakin tinggi keberadaan atau aktivitas komite audit dalam perusahaan, nilai perusahaan justru mengalami penurunan. Dengan nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05, maka hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa komite audit tidak memberikan sinyal positif sebagaimana teori signaling, tetapi justru menghasilkan sinyal negatif bagi investor. Ada beberapa kemungkinan mengapa keberadaan komite audit memberikan pengaruh negatif. Salah satunya adalah bahwa komite audit yang aktif dapat muncul sebagai respons terhadap permasalahan internal perusahaan. Artinya, intensitas atau keberadaan komite audit yang lebih besar sering kali mengindikasikan adanya masalah tata kelola, risiko tinggi, atau praktik manajerial yang perlu diawasi lebih ketat. Investor dapat memandang kondisi tersebut sebagai tanda bahwa perusahaan sedang menghadapi ketidakstabilan atau risiko operasional yang signifikan, sehingga menurunkan persepsi terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini masih relevan dengan teori signaling, karena teori tersebut tidak hanya menjelaskan sinyal positif, tetapi juga sinyal negatif. Dalam konteks ini, keberadaan komite audit yang kuat dapat dibaca oleh pasar sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki masalah yang membutuhkan pengawasan lebih. Hal ini menyebabkan investor merespon dengan menurunkan minat investasi, sehingga berdampak pada penurunan harga saham dan nilai perusahaan.
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Misalnya, penelitian oleh Khoirunnisa Cahya Firdarini (2023) menemukan bahwa komite audit dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi asimetri informasi. Namun, temuan penelitian ini mendukung studi-studi lain yang menemukan bahwa komite audit tidak selalu memberikan efek positif, terutama pada perusahaan yang masih menghadapi berbagai masalah tata kelola internal.
[bookmark: _Toc214580123]4.2.3 Pengaruh Internal Audit terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diperoleh bahwa internal audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi menunjukkan arah positif, yang berarti semakin efektif fungsi audit internal dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Temuan ini sesuai dengan hipotesis H3 yang menyatakan bahwa internal audit berpengaruh positif terhadap firm value. Dengan demikian, hipotesis ketiga dinyatakan diterima.
Hasil ini mengimplikasikan bahwa keberadaan dan efektivitas internal audit merupakan elemen penting dalam menjaga kualitas tata kelola perusahaan. Internal audit yang kuat mampu memberikan penilaian independen mengenai efektivitas pengendalian internal, kepatuhan terhadap regulasi, efisiensi operasional, serta pengelolaan risiko. Dengan meningkatnya kualitas pengawasan internal, risiko terjadinya kecurangan (fraud), kesalahan pelaporan, dan kegagalan operasional dapat diminimalkan. Kondisi ini menciptakan persepsi positif dari investor mengenai keamanan dan transparansi aktivitas perusahaan.
Temuan ini konsisten dengan teori signaling, dimana perusahaan menggunakan kualitas internal audit sebagai sinyal kepada investor bahwa perusahaan tersebut dikelola secara profesional, akuntabel, dan memiliki proses pengendalian internal yang dapat diandalkan. Internal audit yang kuat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham. Ketika investor melihat bahwa perusahaan memiliki sistem pengawasan internal yang baik, mereka akan menilai perusahaan memiliki risiko lebih rendah serta prospek keberlanjutan yang lebih baik. Sinyal positif inilah yang kemudian tercermin dalam peningkatan nilai perusahaan.
Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azahra & Hasnawati, 2024) yang menemukan bahwa internal audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya banyak menunjukkan bahwa internal audit menjadi faktor pendukung terciptanya good corporate governance, yang berkontribusi langsung pada peningkatan kepercayaan investor. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, yang pada umumnya terjadi pada perusahaan atau negara dengan tingkat implementasi audit internal yang masih rendah, atau pada perusahaan yang hanya menjalankan fungsi audit internal secara formal tanpa efektivitas aktual.



[bookmark: _Toc214580124]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc214580125]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan:
1. Variabel ESG Score (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ESG Score yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori signaling, di mana pengungkapan ESG yang baik memberikan sinyal positif kepada investor mengenai keberlanjutan perusahaan, kualitas tata kelola, serta komitmen terhadap aspek lingkungan dan sosial. Investor cenderung merespons positif perusahaan yang memiliki praktik ESG kuat karena dianggap memiliki risiko lebih rendah dan prospek jangka panjang yang lebih stabil. Oleh karena itu, peningkatan ESG Score mampu meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada kenaikan nilai perusahaan.
2. Variabel Komite Audit (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
	Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan atau aktivitas komite audit yang lebih tinggi justru menurunkan nilai perusahaan. Dalam konteks teori signaling, kondisi ini dapat diartikan sebagai sinyal negatif dari perusahaan. Komite audit yang lebih aktif dapat muncul sebagai respons terhadap adanya masalah tata kelola atau risiko internal yang meningkat. Investor dapat menafsirkan aktivitas komite audit yang tinggi sebagai tanda bahwa perusahaan sedang menghadapi kondisi yang kurang stabil, sehingga menurunkan persepsi positif terhadap perusahaan. Hal ini membuat hipotesis kedua yang menyatakan pengaruh positif komite audit terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima dalam penelitian ini.
3. Variabel Audit Internal (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan audit internal yang kompeten mampu meningkatkan nilai perusahaan. Audit internal memberikan pengawasan terhadap sistem pengendalian internal, mendeteksi penyimpangan, dan memastikan keandalan informasi keuangan. Berdasarkan teori signaling, audit internal yang baik memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki mekanisme pengawasan yang kuat dan risiko operasional yang lebih rendah. Sinyal positif ini meningkatkan kepercayaan investor serta memperkuat persepsi terhadap stabilitas dan kualitas perusahaan, sehingga berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
5.2 [bookmark: _Toc214580126] Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya maka saran yang dapat dikemukkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas penerapan ESG sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, karena pengungkapan yang baik terbukti mampu meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat citra perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu memperkuat fungsi audit internal dengan memastikan kompetensi serta efektivitas auditor internal, sehingga kualitas pengawasan dan keandalan informasi perusahaan dapat terus terjaga. Di sisi lain, perusahaan perlu mengevaluasi kembali efektivitas komite audit agar aktivitas yang dilakukan tidak menimbulkan interpretasi negatif dari pasar, misalnya dengan memastikan bahwa intensitas rapat, keanggotaan, serta pelaksanaan tugas komite audit selaras dengan kebutuhan perusahaan dan standar tata kelola yang berlaku.

2. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan investasi. Investor perlu memperhatikan ESG Score dan kualitas audit internal sebagai indikator penting yang menunjukkan keberlanjutan dan efektivitas pengendalian internal perusahaan. Sementara itu, temuan bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa investor harus lebih cermat dalam menganalisis kondisi tata kelola perusahaan, karena aktivitas komite audit yang meningkat dapat menjadi sinyal adanya permasalahan internal yang sedang ditangani oleh perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian mendatang untuk menambahkan variabel lain, maupun indikator tata kelola lainnya agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan.
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
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Jumlah Auditor Internal 70 2.00 32.00 115143 7.74736
Juriah Rapat Komite 70 300 1900 | 75429 434288
Nilai Perusahaan 70 2% 293 | 12083 50960
Valid N (istwiss) 70
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Regression Studentized Residual
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